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Bahwa dalam rangka menjaga relevansi program pengabdian pada
masyarakat IAIN Pontianak maka perlu ditetapkan Pedoman;
Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a perlu menetapkan Keputusan Rektor Institut Agama Islam
Negeri Pontianak tentang Pedoman Kampung Riset.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelola dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan
Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta
Tunjangan Kehormatan Profesor;
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2013
tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;
Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2007 tentang Tunjangan
Dosen;
Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2010 tentang Perubahan
Kedua Atas Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
Peraturan Presiden Nomor 08 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia;
Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 2013 tentang Perubahan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pontianak menjadi Institut
Agama Islam Negeri Pontianak;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 47 Tahun 2009
tentang Sertifikasi Pendidik untuk Dosen;
Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2012 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2006 tentang
Mekanisme Pelaksana Pembayaran Atas Beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara di lingkungan Departemen Agama;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 Tentang Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat pada Perguruan Tinggi
Keagamaan;
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A. Latar Belakang

Penelitian dalam dunia perguruan tinggi merupakan bagian yang sangat vital. la adalah
salah satu pilar Tridharma Perguruan Tinggi yang mempunyai muatan akademis dan
pengabdian kepada masyarakat. Melalui penelitian, problem yang sedang dihadapi oleh
masyarakat bisa ikut dipecahkan. Sedangkan secara akademik, penelitian merupakan
bagian dari pengembangan keilmuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran.
Sehingga sebuah perguruan tinggi tanpa adanya aktifitas penelitian, maka patut
dipertanyakan keberadaanya.

Sebagai unit kerja unit kerja yang memiliki tugas dan fungsi penyusunan regulasi,
koordinasi, fasilitasi, monitoring, dan evaluasi di bidang penelitian, Pusat Penelitian dan
Penerbitan (Puslitpen) LP2M IAIN Pontianak secara periodik menyelenggarakan kegiatan
Kampung Riset sejak tahun 2013. Kampung Riset adalah satu-satunya kegiatan pelatihan
penelitian kolaboratif antara mahasiswa dan dosen yang didesain dalam format Praktik
Penelitian Lapangan. Sebagai peserta, setiap mahasiwa akan mendapatkan fasilitas
pedampingan langsung oleh dosen pembimbing yang profesional di bidangnya, mulai dari
awal penyusunan perencanaan — pengumpulan data di lapangan—analisis data dan tentu
saja penulisan laporan sampai penulisan buku referensi hasil penelitian.

Selain pengalaman melakukan penelitian lapangan dengan dosen yang profesional di
bidangnya, Kampung Riset juga bernuansa wisata akademik karena menghadirkan peserta
di lokasi penelitian yang unik dan eksotis, lengkap dengan daya tarik alam yang mungkin
tidak/belum pernah anda kunjungi sebelumnya.

Kegiatan ini perlu dilakukan karena Kalimantan Barat sesungguhnya mempunyai
sejarah besar dalam penyebaran Islam. Hal ini ditunjukkan dengan wujudnya beberapa
kerajaan Islam, yang bukan hanya tingkat daerah (lokalitas), melainkan nasional bahkan
dunia. Dari sisi kerajaan, kita mengenai Kerajaan Islam Pontianak, kerajaan Islam
Mempawah, kerajaan Islam Sambas, kerajaan Islam Sintang dan beberapa kerajaan kecil
seperti kerajaan Islam Bunut, Selimbau, Piasak dan sebagainya (lihat Enthoven, 1903).
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Dari sisi ketokohannya, kita mengenal nama besar ulama Imam Khatib Sambas dan Imam
Basiuni Imran yang sudah berada pada level dunia. Nama-nama mereka ini senantiasa
menghiasi setiap kajian mengenai Islam di Kalimantan Barat sepanjang sejarah.

Bagaimana dengan masyarakat muslim di Kalimantan Barat hari ini? Untuk konteks ini,
sepertinya kita menemukan banyak kendala. Dari sini jumlah masyarakat muslim saja kita
tidak mempunyai data yang jelas. Adanya perbedaan jumlah masyarakat musiim menurut
statistik daerah dan Kementrian Agama menunjukkan bahwa lemahnya pemetaan dan
kajian terhadap masyarakat Muslim di Kalimantan Barat. Tapi setidaknya, diyakini bahwa
jumlah keseluruhan masyarakat muslim di Kalimantan barat masih di atas 55 %. Lantas,
bagaimana dengan karakteristik sosial dan keagamaan masyarakat muslim di Kalimantan
Barat, yang membentang dari barat (Pontianak) hingga ke timur (Kapuas Hulu), dari utara
{Sambas) hingga ke selatan (Ketapang)? Lagi-lagi, kita juga tidak mempunyai data yang
baik dan jelas untuk mendeskripsikannya. Padahal, misi dakwah dan pengembangan islam
yang menjadi salah satu tanggung jawab IAIN sebagai Perguruan Tinggi Islam Negeri di
Kalimantan Barat berkepentingan terhadap eksplorasi data-data tersebut.

Gambaran singkat tentang peta sosial keagamaan Kalimantan Barat tersebut telah
cukup memberikan amanat kepada masyarakat KalBar, khususnya akademisi dan
pemerhati masyarakat Kalimantan, untuk menyikapinya dengan tindakan (action). Oleh
karena itu pula Program Kampung Riset ini menjadi satu jawaban untuk memenuhi
tanggungjawab |AIN Pontianak sebagai institusi akademik yang menaungi para akademisi
yang bergelut dalam bidang sosial keagamaan.

Penerima mannfaat Program Kampung Riset ini dapat memberikan manfaat kepada
beberapa kalangan di antaranya: (1) Masyarakat pedesaan yang menjadi obyek penelitian.
Dengan dilakukannya program penelitian di wilayah mereka, masyarakat pedesaan akan
dapat mengetahui kondisi sosial keagamaan yang ada dalam masyarakat tidak hanya dari
perspektif mereka endiri tetapi juga dari perspektif luar, khususnya para peneliti yang
kemudian menghasilkan oufput penelitian. (2) Pemerintah. Baik Pemerintah daerah maupun
pemerintah pusat, khususnya yang diwakili oleh Kementrian Agama Rl dan jajarannya akan
dapat memanfaatkan hasil-hasil penelitian ini untuk menunjang kegiatan-kegiatan di
lingkungan pemerintah dan masyarakat pada umumnya. (3) Lembaga Pendidikan dan
Dakwah. Qutput dari Program Kampung Riset ini juga dapat dimanfaatkan oleh lembaga
dakwah dan pendidikan untuk mendukung kegiatan-kegiatan dakwah dan pendidikan, baik
di Kalbar maupun menginspirasi kegiatan di daerah jain di Indonesia. (4) IAIN Pontianak.
Secara langsung lembaga IAIN Pontianak dapat memanfaatkan hasil-hasil penelitian dari
Program Kampung Riset ini untuk menunjang kegiatan-kegiatan lain baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. (5) Akademisi secara umum. Bagi akademisi, hasil-hasil
dari Program Kampung Riset ini dapat menjadi tambahan khazanah kelilmuan, baik bagi
akademisi para peneliti yang terlibat dalam program ini maupun akademisi lain sebagai
pengguna oufput kegiatan ini.

Ketentuan Umum

1. Buku Panduan Kegiatan Kampung Riset adalah pedoman pelaksanaan yang
menjelaskan ketentuan-ketentuan yang dijadikan aturan dalam melaksanakan kegiatan
Kampung Riset LP2M IAIN Pontianak;

2. Kegiatan Kampung Riset yang dimaksudkan dalam panduan ini adalah suatu akiifitas
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan menginterpretasikan fakta-fakta
berdasarkan disiplin iimu pengetahuan guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan
dan memformulasikan metode-metode baru yang dilakukan secara kolaboratif antara
dosen dan mahasiswa di lokasi penelitian tertentu;

3. Kegiatan Kampung Riset yang dilakukan di IAIN Pontianak mengacu pada
pengembangan ilmu pengetahuan agama islam dan ilmu-ilmu yang memiliki relevansi
dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI);

4. Tujuan kegiatan Kampung Riset di IAIN Pontianak antara lain berupaya
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama dan kebudayaan islam bagi
kemaslahatan masyarakat.
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5. Hasil kegiatan Kampung Riset IAIN Pontianak harus dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam memecahkan persoalan yang sedang hadapi dan juga dapat
dimanfaatkan oleh para ilmuan untuk mengembangkan ilmu agama dan kebudayaan
Islam.

6. Ukuran keberhasilan Kampung Riset di IAIN Pontianak berpijak pada dua pengakuan,
yakni dari masyarakat luas, dan dari kalangan akademisi itu sendiri. Yang pertama
indikatomya adalah sejauhmana penelitian tersebut diapresiasi oleh masyarakat, yaitu
digunakan atau tidak karena seringkali yang terjadi bahwa hasil penilitian hanya
sebagai penghias perpustakaan, diletakkan diatas rak dan tidak pernah dibaca oleh
mayarakat. Ini berarti mubadzir (useless). Sedangkan yang kedua adalah sejauhmana
hasil penelitian itu diakuai oleh sesama peneliti sebagai temuan yang valid, baru dan
tajam sebagai suatu bentuk sumbangan yang berarti bagi pengembangan ilmu agama
dan kebudayaan [slam.

BAB Il
KEGIATAN KAMPUNG RISET

A. Tujuan Program

Kegiatan Kampung Riset Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
{LP2M) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak merupakan salah satu wujud
implementasi upaya pembangunan pendidikan Islam, khususnya di bidang penelitian dan
karya ilmiah pada level pendidikan tinggi Islam. Sebagai bagain dari program peningkatan
mutu penelitian, kegiatan Kampung Riset secara spesifik bertujuan untuk:

1. Meningkatkan minat civitas akademika IAIN Pontianak dalam bidang penelitian,
khususnya penerapan metodologi penelitian sosial dan kajian keislaman (/slamic
studies).

2. Meningkatkan kualitas kajian hasil penelitian keislaman yang menjadi core dan
spesifikasi kajian PTAl melalui kegiatan pengilitian kolaboratif antara dosen dan
mahasiswa.

3. Mengembangkan kajian keiimuan penunjang lainnya, antara lain seperti cabang
pendidikan, sosial, ekonomi, sains, maupun humaniora.

4. Memberikan deskripsi, ekplorasi, eksplanasi, dan pemaknaan ulang berbagai
fenomena/konstruksi sosial dan kebudayaan yang terkait dengan masalah-masalah
keislaman dan keagamaan, khususnya yang terkait dengan pembangunan bidang
agama dan keagamaan melalui penelitian dan karya ilmiah.

5. Memberikan aiternatif solusi melalui penelitian terhadap peningkatan mutu layanan,
peningkatan taraf hidup masyarakat, dan good gavernance dalam sektor pendidikan dan
pengembangan masyarakat Islam.

B. Tema

Kegiatan Kampung Riset LP2M IAIN Pontianak pada dasarnya mengakomodir
berbagai initiatif penelitian terkait isu-isu kemanusiaan, keagamaan, teknologi, sains,
lingkungan, kesehatan, dan sosiai kemasyarakatan untuk menjawab berbagai persoalan
dan tantangan kehidupan masyarakat dan bangsa. Secara khusus tema akan ditetapkan
berdasarkan kegiatan setiap tahun.

C. Sasaran Dan Keluaran
Kegiatan Kampung Riset ini ini diperuntukkan bagi para mahasiswa dan dosen di
lingkungan JAIN Pontianak. Program ini diharapkan menghasiikan hasil riset eksplorasi

yang dapat dipublikasikan dalam bentuk buku dan artikel di jurnal iimiah sesuai dengan
“core competence” rumpun ilmu masing-masing jurusan,
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D. Bentuk Program

Output kegiatan Kampung Riset adalah Publikasi Laporan Hasil Penelitian. Sedangkan
outcomenya adalah untuk (1) meningkatnya akses, mutu, kesejahteraan dan subsidi
Pendidikan Tinggi Islam dan (2) meningkatnya dukungan manajemen pendidikan dan
pelayanan tugas teknis lainnya Pendidikan Islam. Untuk memaksimalkan pencapaian
keluaran (output) maupun hasil (outcome).

Manual Program

Secara keseluruhan, kegiatan pelaksanaan Kampung Riset LP2M IAIN Pontianak
direncanakan secara bertahap dengan rincian sebagai berikut :
1. Tahap awal kegiatan, mencakup :
Persiapan pembentukan Panitia Pelaksana;
Survey Lokasi;
Penyusunan buku pedoman/petujuk teknis dan kalender pelaksanaan penelitian;
Sosialisai kegiatan dan rekrutmen peserta
Pembekalan peserta;
Persiapan pemberangkatan.
ahap inti kegiatan, mencakup :
Pemberangkatan peserta ke lokasi;
Pelaksanaan penelitian (pengumpulan dan pengolahan data penelitian);
Bimbingan pengumpulan data dan penulisan laporan;
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan penelitian;
Penulisan laporan penelitian (mahasiswa peserta);
Penulisan artikel hasil penelitian (dosen pembimbing);
Seminar hasil penelitian dan penulisan buku dan artikel.
Penerbitan buku dan artikel ilmiah

T@hEPROTN A0 R0TD

3. Tahap akhir kegiatan, mencakup :
a. Rapat evaluasi pelaksanaan kegiatan;
b. Laporan akhir penelitian (Laporan Penelitian, Artikel limiah, Buku).

Demi kesuksesan pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan Kampung Riset LP2M IAIN
Pontianak, maka perlu diatur alur pelaksanaan dalam sebuah mekanisme yang jelas
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana sebagaimana yang telah disetting oleh perancang
kegiatan Kampung Riset. Berikut ini alur pelaksanaan kegiatan Kampung Riset yang
dideskripsikan dalam bentuk diagram :

ALUR KEGIATAN KAMPUNG RISET
Tahapan Pengumpulan Data, Penulisan Hasil dan Evaluasi
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